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Initial Stresses due to Screwing up Forces

melibatkan fluida, misal uap bertekanan

The small diameter bolts may fail during tightening, therefore bolts of smaller 

diameter (less than M 16 or M 18) are not permitted in making fluid tight joints.

1. Tensile stress due to stretching of bolt.



Initial Stresses due to Screwing up Forces

2. Torsional shear stress caused by the frictional resistance of the threads during its 

tightening.



Initial Stresses due to Screwing up Forces

3. Shear stress across the threads.

screw

nut



Initial Stresses due to Screwing up Forces

4. Compression or crushing stress on threads.



Contoh

 Tentukan beban tarik yang aman untuk baut M 30, 

dengan asumsi tegangan tarik yang aman 42 MPa.

 Diketahui : d = 30 mm ; σt = 42 MPa = 42 N/mm2

 Beban tarik yang aman = Stress area × σt

= 561 mm2 × 42 N/mm2

= 23 562 N 

= 23.562 kN



Contoh

 Tentukan beban tarik yang aman untuk baut M 30, 

dengan asumsi tegangan tarik yang aman 42 MPa.

 Diketahui : d = 30 mm ; σt = 42 MPa = 42 N/mm2

 Beban tarik yang aman = Stress area × σt

= 561 mm2 × 42 N/mm2

= 23 562 N 

= 23.562 kN



Contoh

 Dua bagian mesin disambung dengan baut 24 mm.

Berapa tegangan pengetatan awal

 Diketahui : d = 24 mm, 



Stresses due to External 

Forces

1. Tensile stress.



Stresses due to External 

Forces

2. Shear stress.

3. Combined tension and shear stress.

Maximum principal shear stress

Maximum principal tensile stress



Contoh

 Baut mata harus digunakan untuk

mengangkat beban 60 kN. Temukan

diameter nominalnya dari baut, jika

tegangan tarik tidak melebihi 100 MPa

Asumsikan ulir kasar.

 Diketahui : P = 60 kN = 60 × 103 N ;σt = 

100 MPa = 100 N/mm2



Beban kombinasi tarik dan tarik karena momen

Momen
=W1

=W2

Eccentric Load Acting Parallel to the Axis of Bolts



Contoh

 Braket, seperti ditunjukkan pada Gambar mendukung 

beban 30 kN. Tentukan ukuran baut, jika tegangan tarik 

maksimum yang diijinkan pada bahan baut adalah 60 

MPa. Jaraknya adalah: L1 = 80 mm, L2 = 250 mm, dan L 

= 500 mm.

Beban kombinasi tarik dan tarik karena momen

Eccentric Load Acting Parallel to the Axis of Bolts



Beban kombinasi tarik dan tarik karena momen

Eccentric Load Acting Parallel to the Axis of Bolts

Diketahui 

d = 25 mm

Berapa tegangan 

maksimum yang 

mampu diterima baut



Beban kombinasi geser dan tarik karena momen

Eccentric Load Acting Perpendicular to the Axis of Bolts



Contoh
Diketahui : W = 12 kN = 12 × 103 N ; L = 400 mm ;

L1 = 50 mm ; L2 = 375 mm ; t = 84 MPa = 84 N/mm2 ; n = 4

Ditanya   : diameter baut

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen

Eccentric Load Acting Perpendicular to the Axis of Bolts



Contoh
Diketahui : W = 12 kN = 12 × 103 N ; L = 400 mm ;

L1 = 50 mm ; L2 = 375 mm ; t = 84 MPa = 84 N/mm2 ; n = 4

Ditanya   : Ukuran baut

Dari tabel 11.1 (coarse series), dc = 11.546 mm dan ukuran baut adalah M 14.

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen

Eccentric Load Acting Perpendicular to the Axis of Bolts



Eccentric Load Acting in the Plane Containing the Bolts

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen dan 

geser karena torsi

Beban Geser, dilakukan prosedur yang sama seperti pengerjaan

pada rivet/paku keling



Eccentric Load Acting in the Plane Containing the Bolts

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen dan 

geser karena torsi

Diketahui : W = 13.5 kN = 13 500 N ; t = 110 MPa = 110 N/mm2 ;  = 65 MPa

= 65 N/mm2



Eccentric Load Acting in the Plane Containing the Bolts

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen dan 

geser karena torsi

Diketahui : W = 13.5 kN = 13 500 N ; t = 110 MPa = 110 N/mm2 ;  = 65 MPa

= 65 N/mm2

Ditanya : Beban tarik masing baut bagian atas dan gaya geser maksimum tiap 

baut

Beban tarik Gaya geser maksimum 

Geser ke bawah

Geser karena torsi



Eccentric Load Acting in the Plane Containing the Bolts

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen dan 

geser karena torsi

Diketahui : W = 13.5 kN = 13 500 N ; t = 110 MPa = 110 N/mm2 ;  = 65 MPa

= 65 N/mm2

Ditanya : Beban tarik masing baut bagian atas dan gaya geser maksimum tiap 

baut

Gaya geser maksimum 

Geser ke bawah

Geser karena torsi



Eccentric Load Acting in the Plane Containing the Bolts

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen dan 

geser karena torsi

Diketahui : W = 13.5 kN = 13 500 N ; t = 110 MPa = 110 N/mm2 ;  = 65 MPa

= 65 N/mm2

Ditanya : Beban tarik masing baut bagian atas dan gaya geser maksimum tiap 

baut

Gaya geser maksimum 

Geser ke bawah

Geser karena torsi



Eccentric Load Acting in the Plane Containing the Bolts

Beban kombinasi geser dan tarik karena momen dan 

geser karena torsi

Diketahui : W = 13.5 kN = 13 500 N ; t = 110 MPa = 110 N/mm2 ;  = 65 MPa

= 65 N/mm2

Ditanya : Beban tarik masing baut bagian atas dan gaya geser maksimum tiap 

baut

Beban tarik Gaya geser maksimum 



Latihan

Braket dengan 6 baut dengan ukuran sama. Beban 50kN pada jarak 150 mm 

dari tengah kolom. Jika tegangan maksimum baut 150 MPa, tentukan diameter 

bautnya.



Latihan

Diketahui  : W = 40 kN = 40 × 103N ; t = 70 MPa = 70N/mm2 ;  = 50 Mpa = 50 N/mm2; 

c = 105 MPa = 105 N/mm2

Ditanya : digunakan baut ukuran berapa? (M berapa)


